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 Pada zaman Nabi bahkan Sahabat belum dikenal

istilah tasawuf. Konon kata tasawuf nisbah

kepada “ahlus shuffah”, yaitu sekelompok

sahabat Nabi yang tinggal di emperan Masjid

Nabawi.

 Ada juga yang berkata bahwa tasawuf berasal

dari kata “shuf” yang bermakna “wol”. Sufi

adalah orang-orang yang suka menggunakan

baju yang kasar, wol (shuf).

 Yang lain berkata bahwa tasawuf berasal kata

“shafa” yang berarti bersih. Maka jika disebut

“shufiya” itu bermakna “yang dibersihkan”.



 Sejarah tasawuf dimulai dari aktivitas para
sahabat Nabi yang menekuni ilmu
pengetahuan Islam dan dan istiqamah
menjalankan ibadah. Mereka itu adalah
Abdullah ibn Mas`ud, Abdullah ibn Abbas,
Abu Hurairah, Abu Dzar al-Ghifari (w. 22 H),
Salman al-Farisi (w. 32 H.), Hudzaifah ibn al-
Yaman (w. 36 H.), termasuk Uis al-Qarni.

 Sejarah menunjukkan bahwa aktivitas
kesufian pasca generasi sahabat lebih banyak
berkembang di Persia terutama Bashrah,
Kufah, dan Baghdad.



 Ulama berbeda pendapat tentang siapa yang pertama
mendapat julukan sufi. Namun, al-Syaibi berkata
bahwa ada 3 orang yang mendapat julukan sufi
pertama. Mereka itu adalah; Jabir ibn Hayyan ibn
Abdillah al-Kufi (w. 161 H.), Abu Hasyim al-Kufi,
Abduk al-Shufi (w. 210).

 Dengan ini jelas bahwa kata tasawuf baru dikenal
pada abad kedua Hijriyah. Tradisi kesufian para
sahabat dilanjutkan oleh orang-orang seperti Hasan
Bashri (w. 110 H.), Sufyan al-Tsauri (w. 135 H.),
Ibrahim ibn Adham (w. 161 H.), al-Layts ibn Sa`ad (w.
175 H.), Rabiah al-Adawiyah (w. 185 H.), Fudhail ibn
Iyadh (w. 187 H.).

 Ini satu periode dengan Imam Malik (w. 179 H.), Abu
Yusuf (w. 182 H.), Imam Syafii (w. 204).



 Sufi abad ke tiga di antaranya adalah al-Muhasibi
(w. 243 H.), al-Sirr al-Saqathi (w. 253 H.), Abu
Said al-Kharraz (w. 277 H.), Junaid al-Baghdadi
(w. 298 H.), Abu Hamzah al-Baghdadi (w. 289).
Abu Yazid al-Busthomi (w. 261 H.). Di abad ke 3
ini ada juga Abu Manshur al-Hallaj (w. 309 H.).
Abad ini ada ahli fikih bernama Imam Ahmad ibn
Hanbal (w. 241).

 Abad ke empat Hijriyah ada orang seperti Abu
Nashr al-Sarraj (w. 378 H.), al-Kalabadzi (w. 380
H.), Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H.).

 Pada periode ini belum ada organisasi terekat
sebagai pelembagaan dari tasawuf.



 Pelembagaan tasawuf ke dalam tarekat itu baru

berkembang pasca Imam Ghazali. Tarekat yang

paling terkenal adalah Qadiriyah (Syaikh Abdul

Qadir Jailani, w. 651 H.), Rifa`iyah (Syaikh

Ahmad Rifa`I (w. 570), Syadziliyah (Abu al-Hasan

al-Syadzili w. 656 H.), Naqsyabandiyah

(Baha’uddin al-Naqsyabandi).

 Bahkan, tarekat terus berkembang hingga masuk

pada abad 18, seperti tarekat Tijaniyah yang

didirikan oleh Muhammad ibn Abdul Karim al-

Sammani (w. 1132 H./1719), Ahmad Abu al-Abbas

al-Tijani (1150-1231 H./1737-1815 M.).



 Tasawuf yang berkembang di Persia, Afrika
Utara, dan lain-lain itu kemudian masuk ke
Indonesia. Tentu yang pertama kali
memperkenalkan tasawuf di Jawa adalah Para
Wali Songo. Ada yang berkata bahwa Sunan
Gunung Jati adalah pengikut Tarekat Syadziliyah.
Namun, tak ada bukti kuat tentang tarekat apa
yang dianut Raden Rahmat, alias Sunan Ampel.

 Tarekat yang paling besar adalah tarekat
penggabungan Qadiriyah-Naqsyabandiyah yang
dirintis oleh Syaikh Ahmad Khotib Syambas (w.
1878 M.), sesaman dengan Kiai Nawawi Banten
(w. 1897). Tarekat ini pernah menguat di
kalangan santri terutama di Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur.



 Corak tasawuf yang berkembang di tanah Jawa dan
Madura adalah seperti corak tasawuf yang
berkembang di Persia juga. Ada yang bercorak falsafi.
Tapi, saya kira lebih banyak yang bercorak khuluqi-
amali (tasawuf sunni).

 Tampaknya corak tasawuf falsafi lebih mudah
beradaptasi dengan orang Jawa Abangan yang lebih
dulu sudah mendapatkan sentuhan mistisisme Hindu-
Budha.

 Sementara tasawuf khuluqi-amali lebih banyak
berkembang di lingkungan masyarakat santri yang
lebih banyak dididik oleh tradisi Islam Kitab Kuning.

 Di jawa ada pengikut Abu Manshur al-Hallaj, ada juga
pengikut tasawuf Imam Ghazali. Tak sedikit juga,
ulama pengikut al-Ghazali yang “sembunyi2”
membaca buku-buku Ibnu Arabi.



 Pertama, orang Jawa menerima adanya konsep
karomah (kekuatan supra rasional) yang diberikan
Allah kepada orang-orang tertentu, awliya` Allah.
Terdapat sejumlah para waliyullah pasca Wali Songo
yang kewaliannya disepakati orang Islam Jawa.

 Tasawuf Islam tidak ketus terhadap tradisi. Itu
sebabnya, banyak anasir-anasir kebudayaan Jawa
yang diterima sebagai tasawuf Islam. Di Jawa, Islam
dan budaya bisa bersenyawa. Bahkan, dalam
beberapa kasus terjadi sinkretisme.

 Di Jawa, identitas kejawaan sama kuatnya dengan
identitas keislamannya. Menjadi orang Islam tak
harus kehilangan kejawaan. Begitu juga sebaliknya,
menjadi orang Jawa tetap bisa menjalankan ritus
peribadatan Islam.



 “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan
dan malam pun tak bisa mendahului siang.
Masing-masing beredar pada garis edarnya”.

 Alam raya ini tak bisa dibayangkan berapa
luasnya. Bahkan, alam raya ini tidak statis. Ia
terus berkembang dan bertambah.

 Tak ada yang sanggup mengatur jagad raya ini
kecuali satu Dzat Yang Maha Kuasa, yaitu Allah
SWT. Dengan kekuasaan penuh di tangan Allah,
maka alam raya ini bisa bergerak secara teratur
dan harmonis. Air yang menguap akibat matahari
dikembalikan oleh kerja sama awan dan angin,
lalu turnlah hujan yang mengairi tumbuh2han.



Wassalamu`alaikum….


